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Abstract. Rainfall in Indonesia has a level of diversity, it has a great influence on people’s lives in Indonesia. So that
the availability of rainfall data is important to understand the characteristics and classification of climate types. This
study aims to determine the pattern of rainfall and determine the type of climate based on the Shmidt-Ferguson
method. This study uses secondary data in the form of rainfall, humidity, pressure, temperature, wind direction and
speed in the period 2011-2020, data that is processed using Microsoft Excel, Minitab, WRPIot and Arcgis software.
Results Based on the results obtained that the rainfall pattern in Tangerang Regency belongs to the monsoon type
because it experiences the peak of the rainy season in December-February and the dry season in June-August. The
results of the maximum rainy season that occurred in February 2020 in the location of the waterfall area was 556
mm/month and in 2017 in the Balaraja area it was 660 mm/month. Meanwhile, the minimum rainy season occurred
in August 2012 and 2015 in the Curug and Balaraja areas of 0 mm/month. Tangerang Regency has a medium rainfall
classification with an average intensity of 101-300 mm/month. The climate type in Tangerang Regency is B with Wet
Criteria for Tropical Rain Forest vegetation which has high rainfall so that the area is always moist, which means
this area can be planted with various types of plants and is very suitable for the agricultural sector. Due to the high
rainfall, it affects the humidity to be high, the temperature to be low, and the pressure low with the dominant wind
direction moving from the west (west monsoon) with wind speeds of 8.80-11.10 knots.

Keywords: Rainfall, Climate Classification, Schmidt-Ferguson Method.

Abstrak. Curah hujan di Indonesia memiliki tingkat keberagaman, hal tersebut memberikan pengaruh yang besar
terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia. Sehingga ketersediaan data curah hujan menjadi hal penting untuk
memahami karakteristik dan klasifikasi tipe iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola curah hujan dan
mengetahui tipe iklim berdasarkan metode Shmidt-Ferguson. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data
curah hujan, kelembaban, tekanan, suhu, arah dan kecepatan angin pada periode 2011-2020, data diolah menggunakan
software Microsoft Excel, Minitab, WRPIlot dan Arcgis. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa pola curah hujan di
Kabupaten Tangerang termasuk tipe munson karena mengalami puncak musim hujan pada bulan Desember-Februari
dan musim kemarau pada bulan Juni-Agustus. Adapun hasil musim hujan maksimum yang terjadi pada bulan Februari
tahun 2020 di Lokasi wilayah curug sebesar 556 mm/bulan dan pada tahun 2017 di wilayah balaraja sebesar 660
mm/bulan. Sedangkan untuk musim hujan minimum terjadi pada bulan Agustus tahun 2012 dan 2015 di wilayah curug
dan balaraja sebesar 0 mm/bulan. Daerah Kabupaten Tangerang memiliki curah hujan klasifikasi menengah dengan
intensitas rata-rata sebesar 101-300 mm/bulan. Mayoritas tipe iklim di Kabupaten Tangerang yaitu B dengan kriteria
Basah vegetasi Hutan Hujan Tropika yang memiliki curah hujan tinggi sehingga daerah ini selalu lembab yang berarti
daerah ini dapat ditanami oleh berbagai jenis tumbuhan dan sangat cocok untuk sektor pertanian. Dikarenakan adanya
curah hujan tinggi maka berpengaruh terhadap kelembaban menjadi tinggi, suhu menjadi rendah, dan tekanan rendah
dengan arah angin yang dominan bergerak dari arah barat (angin munson barat) yang kecepatan anginnya sebesar
8,80-11,10 knot.

Kata Kunci: Curah Hujan, Klasifikasi Iklim, Metode Schmidt-Ferguson.
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PENDAHULUAN

Cuaca dan iklim adalah hal yang
berbeda. Cuaca merupakan semua proses
yang terjadi di atmosfer pada saat dan tempat
tertentu atau nilai sesaat dari atmosfer serta
perubahannya dalam jangka pendek di suatu
tempat tertentu [1]. Sedangkan iklim
merupakan penyebaran cuaca dari waktu ke
waktu (hari demi hari, bulan demi bulan dan
tahun demi tahun) atau keadaan rata-rata
cuaca pada periode yang cukup lama atau
daerah yang cukup luas [2].

Curah hujan adalah unsur terpenting
dalam kehidupan manusia yang memiliki
keterkaitan dengan unsur-unsur cuaca
lainnya, seperti kelembaban, tekanan, suhu,
arah angin, dan kecepatan angin [3]. Curah
hujan adalah jumlah air hujan yang turun
pada daerah tertentu, yang diukur dalam
harian, bulanan dan tahunan dalam skala
milimeter serta di pengaruhi oleh faktor lain
[4]. Curah hujan di Indonesia itu memiliki
tingkat keberagaman. Sehingga keberadaan
cuaca dan iklim memberikan pengaruh yang
besar terhadap kehidupan masyarakat
Indonesia [5].

Unsur-unsur iklim yang menunjukkan
pola keragaman yaitu dasar dalam
melakukan klasifikasi iklim [6]. Klasifikasi
umumnya sangat spesifik atas tujuan
penggunaanya, misalnya untuk pertanian,
perkebunan, dan penerbangan. Sehingga
ketersediaan data menjadi hal penting untuk
memahami karakteristik dan Klasifikasi
curah hujan di suatu wilayah agar di sekitar
wilayah berwaspada terhadap curah hujan
yang tinggi [7]. Karena di Indonesia
memiliki pola curah hujan yang berbeda-
beda, yang terdiri dari Tipe Munson, Tipe
Ekuatorial dan Tipe Lokal [8].

Klasifikasi Schmidt-Ferguson adalah
klasifikasi yang sangat terkenal di indonesia
yang banyak digunakan di bidang kehutanan
dan perkebunan [9]. Klasifikasi ini berguna
dalam klasifikasi lahan pertanian di
indonesia. Klasifikasi ini didasarkan kepada
perbandingan antara Bulan Kering (BK) dan

Bulan Basah (BB). Pola curah hujan setiap
stasiun di kabupaten polewali mandar
hasilnya termasuk pola curah hujan
ekuatorial dan  untuk  menganalisis
Klasifikasi curah hujan dapat ditentukan
menggunakan Klasifikasi Schmidt-
Ferguson. Hasil yang di peroleh tipe curah
hujan yaitu tipe B dengan sifat basah [5] .

Lalu hasil dari peneliti lain juga
menyatakan bahwa menggunakan
Klasifikasi Schmidt-Ferguson dapat

digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisa Klasifikasi wilayah iklim [10].
Hasil yang diperoleh vyaitu mayoritas
sebaran iklim di Kabupaten Bantaeng adalah
tipe C atau agak basah dengan presentase
59%, tipe B 21%, tipe D 16%, dan tipe E
adalah 4%.

Berdasarkan hasil yang diuraikan di
atas, maka untuk itu, perlu dilakukan kajian
tentang kondisi curah hujan  yang
membasahi di wilayah kabupaten tangerang
untuk mengetahui termasuk pola dan tipe
iklim apa di daerah tersebut. Maka dalam
penelitian ini peneliti akan mengambil judul
penelitian yaitu "Analisis Klasifikasi Tipe
Iklim Dari Curah Hujan Menggunakan
Metode Schmidt-Ferguson (Studi Kasus:
Kabupaten Tangerang)".

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu metode
Klasifikasi Schmidt-Ferguson untuk
menganalisis frekuensi bulan basah dan
bulan kering [11]. Data yang diperoleh dari
data BMKG Stasiun Meteorologi Kelas 111
Budiarto Curug periode 2011-2020 (10
tahun), Stasiun Klimatologi Pondok Betung
periode 2011-2015 (5 tahun) dan NASA
Power periode 2016-2020 (5 tahun).

Data yang digunakan vyaitu data
sekunder berupa data curah hujan,
kelembaban, temperatur, tekanan, arah dan
kecepatan angin periode 2011-2020 yang
diambil dari BMKG Stasiun Meteorologi
Kelas 1ll  Budiarto Curug, Stasiun
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Klimatologi Pondok Betung dan NASA

Power.

Perolehan data cuaca dapat dilakukan
melalui pengamatan dengan secara langsung
ataupun tidak langsung dengan jangka waktu
pengukuran yang dilakukan setiap waktu
yang diperoleh dari wilayah Kabupaten
Tangerang [12].

Data yang diolah dibantu dengan
menggunakan software Microsoft Excel,
Minitab, WRPIlot dan Arcgis. Microsoft
Excel untuk menginput data curah hujan,
kelembaban, temperatur, tekanan, arah dan
kecepatan angin. Minitab untuk memberikan
sebuah grafik dari data curah hujan,
kelembaban, tekanan, temperatur yang
didapatkan dari BMKG berupa data bulanan
dengan analisis time series [12]. WRPIlot
untuk menentukan bagaimana arah dan
kecepatan angin di sebuah lokasi dalam
periode tertentu. Arcgis untuk membuat
pemetaan jangkauan dalam kecamatan dari 2
stasiun.

Prosedur analisis dari data curah hujan,

diantaranya:

1. Menentukan pola curah hujan setiap
stasiun lalu masukan ke dalam software
Minitab.

2. Menentukan Kilasifikasi Curah Hujan
Berdasarkan Aturan BMKG, dapat dilihat
pada tabel 2.1.

Tabel 1 Klasifikasi Curah Hujan Berdasarkan

BMKG
Klasifikasi Keterangan
0-100 mm/bulan Rendah
101-300 mm/bulan Menengah
301-500 mm/bulan Tinggi

>500 mm/bulan Sangat Tinggi

Sumber;: BMKG

3. Menentukan Kilasifikasi Tipe Iklim
berdasarkan Metode Schmidt-Ferguson.
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Adapun kategori untuk menentukan
bulan basah dan bulan kering adalah sebagai
berikut :

a. Bulan Kering (BK): Jika dalam satu
bulan memiliki jumlah curah hujan <60
mm.

b. Bulan Lembab (BL) : Jika dalam satu
bulan memiliki jumlah curah hujan 60-
100 mm.

c. Bulan Basah (BB) : Jika dalam satu bulan
memiliki jumlah curah hujan >100 mm.

Schmidt Ferguson menentukan BB, BL
dan BK tahun demi tahun selama periode
pengamatan yang kemudian dijumlah dan
dihitung rata-ratanya. dapat dirumuskan:

a. Rata-rata bulan kering

g 2
=

Keterangan:
Md : Rata-rata bulan kering

Z fd : Frekuensi bulan kering
T : Banyaknya tahun penelitian

(2.1)

b. Rata-rata bulan basah

z fw
Mw ==
T
Keterangan:
Mw : Rata-rata bulan basah
> fw
T

(2.2)

: Frekuensi bulan basah
: Banyaknya tahun penelitian

Kemudian, Penentuan tipe iklim
menggunakan nilai Q, dengan persamaan:

Q:M—dxloo% (2.3)
Mw
Lalu, Setelah hasil nilai Q maka

tentukan tipe iklim menurut Schmidt-
ferguson (Tabel 2.2)

31



Ratu Rugoyah, dkk: Analisis Klasifikasi Tipe Iklim Dari Data Curah Hujan Menggunakan Metode
Schmidt-Ferguson (Studi Kasus: Kabupaten Tangerang)

Tabel 2 Tipe Curah Hujan Schmidt-Ferguson

Tipe . _
IKlim Vegetasi Nilai Q
Hutan
A Sangat Hujan
Basah Tropika
Hutan
B Basah HUJ"fm
Tropika
Hutan
Agak )
C Basah Rimba
Hutan
Sedang °
D Basah Musim
Hutan
Agak
E Kering Sabana
_ Hutan
F Kering Sabana
Padang
Sangat
G Kering llalang
H Luar Biasa  Padang
Kering Ilalang

Sumber: (Handoko, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pola
Tangerang

Curah Hujan Kabupaten

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data
curah hujan Lokasi Stasiun Meteorologi
Kelas 111 Budiarto Curug dan Lokasi Stasiun
Klimatologi Pondok Betung & NASA
POWER (Pos Curah Hujan UPTD Balaraja),
dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.

POLA CURAH HUJAN CURUG PERIODE 2011-2020

Data Curah Hujan

ar  Apr  Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des

Bulan

Gambar 1. Hasil Grafik Pola Lokasi Stasiun
Meteorologi Kelas 111 Budiarto Curug

Berdasarkan Gambar 1 di atas
menunjukkan bahwa pola curah hujan di
Lokasi Stasiun Meteorologi Kelas Il
Budiarto Curug adalah tipe munson, yaitu
mengalami satu puncak musim hujan
maksimum. Dimana tipe munson terjadi
hanya bulan-bulan tertentu saja, yaitu bulan
Juni, Juli, Agustus terjadi musim kemarau
atau bulan kering dan bulan Desember,
Januari, dan Februari terjadi musim hujan
atau bulan basah [13].

Berdasarkan hasil grafik diatas, yaitu
terjadi puncak musim hujan pada bulan
Desember-Februari lalu terjadi musim
kemarau pada bulan Juni-Agustus. Dan
mengalami satu puncak musim hujan
maksimum pada bulan Februari tahun 2020
sebesar 556 mm/bulan dan curah hujan
minimum terjadi pada bulan Agustus tahun
2012 sebesar 0 mm/bulan.

POLA CURAH HUJAN UPTD BALARAJA PERIODE 2011-2020

Variable
*— 201
—B = 2012
— % - 2013
& - 2ma
—#—- 2015
2018
—v— 2017
v| —®-2ms
—& - 2019
—% - 2020

Data Curah Hujan

Gambar 2. Hasil Grafik Pola Lokasi Stasiun
Klimatologi Pondok Betung & NASA
(Pos Curah Hujan UPTD Balaraja)
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
pengolahan data curah hujan di Lokasi
Stasiun Klimatologi Pondok Betung &
NASA vyang berlokasi di Balaraja
menunjukkan bahwa pola curah hujan di
Stasiun Klimatologi Pondok betung &
NASA daerah balaraja adalah tipe munson,
yaitu mengalami satu puncak musim hujan
maksimum. Dimana tipe munson terjadi
hanya bulan-bulan tertentu saja, yaitu bulan
Juni, Juli, Agustus terjadi musim kemarau
atau bulan kering dan bulan Desember,
Januari, dan Februari terjadi musim hujan
atau bulan basah [13].

Berdasarkan hasil grafik diatas, yaitu
terjadi puncak musim hujan pada bulan
Desember-Februari  lalu terjadi musim
kemarau pada bulan Juni-Agustus. Dan
mengalami satu puncak musim hujan
maksimum pada bulan Februari tahun 2017
sebesar 660 mm/bulan dan curah hujan
minimum terjadi pada bulan Agustus tahun
2015 sebesar 0 mm/bulan (Gambar 3.2).

Di setiap daerah memiliki puncak curah
hujan tertinggi yang berbeda dikarenakan
adanya faktor dari sumber penguapan,
perbedaan suhu, arah angin, ketinggian
tempat, dan deretan pegunungan. Misalnya
salah satu penyebab faktornya yaitu jarak
tempat dan sumber penguapan air, sumber
penguapan air seperti danau atau laut akan
memberikan pengaruh besar terhadap
intensitas hujan yang turun di setiap
daerahnya. Semakin dekat suatu daerah
dengan sumber penguapan tersebut, maka
akan semakin sering mengalami hujan.
Dikarenakan semakin jauh suatu daerah
dengan sumber penguapan, maka air yang
menguap dan membentuk awan hujan akan
terpencar dan tidak jadi terbentuk sehingga
akan lebih jarang hujan sebaliknya jika
daerah yang dekat dengan sumber
penguapan, penguapan air yang membentuk
awan hujan akan terbentuk dan turunlah
hujan.

Vol. 11 No.01, Januari 2023

b. Klasifikasi
e Kilasifikasi Curah Hujan Berdasarkan
BMKG

Berdasarkan Lokasi Stasiun Meteorologi
Kelas 111 Budiarto Curug, Klasifikasi curah
hujan menurut aturan BMKG terbagi
menjadi 4 jenis, yaitu Rendah, Menengah,
Tinggi, dan Sangat Tinggi. Dan dapat
disimpulkan bahwa selama 10 tahun yang
terjadi Curah hujan Rendah yaitu selama 29
bulan, dan mengalami Curah hujan
Menengah yaitu selama 70 bulan, dan yang
mengalami curah hujan Tinggi yaitu selama
18 bulan sedangkan yang mengalami curah
hujan sangat tinggi yaitu selama 3 bulan.
Jadi di daerah Kabupaten Tangerang selama
10 tahun terakhir memiliki curah hujan yang
paling banyak yaitu Klasifikasi Menengah,
dimana nilai bulanan curah hujan daerah ini
mencapai 101-300 mm/bulan.

Sedangkan berdasarkan Lokasi Pos
Curah Hujan UPTD Balaraja, Klasifikasi
curah hujan menurut aturan BMKG terbagi
menjadi 4 jenis, yaitu Rendah, Menengah,
Tinggi, dan Sangat Tinggi. Dan dapat
disimpulkan bahwa selama 10 tahun yang
terjadi Curah hujan Rendah yaitu selama 33
bulan, dan mengalami Curah hujan
Menengah yaitu selama 67 bulan, dan yang
mengalami curah hujan Tinggi yaitu selama
17 bulan sedangkan yang mengalami curah
hujan sangat tinggi yaitu selama 3 bulan.
Jadi di daerah Kabupaten Tangerang selama
10 tahun terakhir memiliki curah hujan yang
paling banyak yaitu Klasifikasi Menengah,
dimana nilai bulanan curah hujan daerah ini
mencapai 101-300 mm/bulan.

o Kilasifikasi Tipe Iklim di Kabupaten
Tangerang

Berikut hasil menentukan frekuensi bulan
basah dan bulan kering dari data curah hujan
BMKG Stasiun Meteorologi Kelas 11l
Budiarto Curug dan BMKG Stasiun
Klimatologi Pondok Betung & NASA
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Power dapat dihasilkan Klasifikasi tipe
iklim, diantaranya dapat dilihat pada tabel
2.3.

Tabel 2.3 Hasil Tipe Klasifikasi Schmidt-Ferguson
Kabupaten Tangerang Periode 2011-2020

Stasiun Stasiun
Meteorologi  Klimatologi
Kelas 111 Pondok
Budiarto Betung
Curug
Jumlah BB 91 88
Jumlah BK 20 19
Nilai Q 21,9% 21,6%
Tipe B B
Sifat Basah Basah
Vegetasi Hutan Hujan Hutan
Tropika Hujan
Tropika

Jumlah BB = Jumlah Bulan Basah
Jumlah BK = Jumlah Bulan Kering

Berdasarkan dari analisis pada Tabel 2.3,
menurut Klasifikasi Schmidt-Ferguson data
dari BMKG Stasiun Meteorologi Kelas I11
Budiarto Curug (Lokasi Curug) memberikan
hasil tipe curah hujan yaitu hasil (Q) sebesar
21,9% dan data dari BMKG Stasiun
Klimatologi Pondok Betung & NASA
(Lokasi Balaraja) memberikan hasil tipe
curah hujan yaitu hasil (Q) sebesar 21,6%
dengan tipe B, kriteria Sifat Basah dengan
vegetasi hutan hujan tropika. Dimana hutan
hujan tropika memiliki tingkat curah hujan
yang tinggi bisa dibilang tidak pernah
mengalami musim kering karena vegetasi ini
selalu mendapat curah hujan selama satu
tahun. Sehingga kawasan ini selalu lembab
dan tingkat penguapannya cukup tinggi.

Hutan hujan tropika juga memiliki suhu
yang stabil dengan kisaran [14]. Daerah
beriklim basah termasuk vegetasi hutan
hujan tropika yang ditanami oleh berbagai
jenis tanaman dan di daerah ini sangat cocok
untuk sektor pertanian [5]. Jadi Kabupaten
Tangerang menurut Klasifikasi Schmidt-
Ferguson memiliki tipe iklim sifat basah
dengan vegetasi hutan hujan tropika.

Berdasarkan  pernyataan dari  [3],
menyatakan bahwa curah hujan memiliki
keterkaitan dengan unsur kelembaban,
tekanan, suhu, arah angin dan kecepatan
angin. Setelah dianalisis, hasil yang
didapatkan dapat dilihat pada Grafik 3 dan
Grafik 4.

Grafik Curah Hujan, Kelembaban, Suhu, Tekanan

Variable
85.0 838 836 82,9 *—
Sl el Al 3 80, a-a
842 L3 6 = 8.2 B Kelembaban
822 L et s
Zé 4 - Tekanan
=
T
Q
3237
28,49 ¢
= N2 2688 26,64 27,21 26,84
$ o B S T g, i 2, sl . o 4
626,32 26,717, 526608
o " 188\ 4 J
gst 1308 /1890 4766

L4
1,01032  1,01042 1.01015 1,01077 1,01137 _ 1,0099
A - Ak h— k- Ak
1,01055 101013 1,01041 101113 1.01083  1.00986

Jan Feb Mar Apr Me Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des
Bulan

Gambar 3. Grafik Curah Hujan, Kelembaban, Suhu,
dan Tekanan Maksimum dan Minimum
(Periode 2011-2020)

Berdasarkan Gambar 3, dimana curah
hujan tertinggi selama 10 tahun diperoleh
pada bulan Februari sebesar 32,37 cm dan
pada bulan Februari sebesar 85,6%
kelembaban mengalami yang paling
tertinggi juga selama 10 tahun terakhir. Oleh
karena itu, jika curah hujan itu tinggi maka
kelembaban juga akan tinggi karena curah
hujan itu berbanding Ilurus dengan
kelembaban. Banyaknya hujan maka akan
banyak air yang dapat diuapkan sehingga
daerah menjadi relatif lembab[15].

Kelembaban adalah banyaknya uap air,
jadi besarnya kelembaban dalam suatu
daerah merupakan faktor yang dapat
menstimulasi hujan [16]. Dimana daerah
Kabupaten Tangerang ini termasuk tipe
iklim Hutan Hujan Tropika, yang memiliki
ciri yaitu curah hujan yang tinggi dan
kelembaban yang tinggi. Faktor yang
mempengaruhinya  disebabkan  karena
adanya sumber air laut, air sungai yang
mengalami proses penguapan dikarenakan
adanya paparan sinar matahari sehingga air
tersebut menjadi uap melayang ke udara,
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lalu ada proses pemadatan maka
terbentuklah awan, karena terlalu banyaknya
air (kelembaban) sehingga terlalu berat
akhirnya butiran-butiran tersebut jatuh ke
permukaan bumi yang menjadi hujan. Oleh
karena itu jika curah hujannya tinggi maka
kelembaban juga akan tinggi.

Berdasarkan Gambar 3, dimana curah
hujan tertinggi selama 10 tahun terjadi pada
bulan Februari sebesar 32,37 cm dan pada
bulan Februari sebesar 26,33°C suhu
mengalami yang paling terendah selama 10
tahun terakhir. Oleh karena itu, jika curah
hujan itu semakin tinggi maka suhu akan
semakin rendah karena curah hujan
berbanding terbalik dengan temperatur.
Pemadatan uap air yang menjadi membesar
menuju atmotfer, suhunya akan lebih rendah
dan akan membentuk butiran air sehingga
butiran-butiran tersebut akan jatuh ke
permukaan bumi yang menjadi hujan [17].
Apabila suhu turun terus, maka uap air akan
berubah menjadi air (kondensasi) [15].
Dimana daerah Kabupaten Tangerang ini
termasuk tipe iklim Hutan Hujan Tropika,
yang memiliki ciri yaitu jika curah hujannya
tinggi maka suhu akan rendah. Faktor yang
mempengaruhinya dikarenakan pada saat
pemadatan uap air yang semakin membesar
menuju atmosfer, suhu pasti akan lebih
rendah yang menyebabkan akan membentuk
butiran air sehingga air tersebut jatuh ke
permukaan bumi (hujan). Dan seperti Kita
tahu bahwasannya ketika curah hujan tinggi
pasti suhu akan rendah atau suhu pasti dingin
[18]. Dan sebaliknya jika curah hujannya
rendah maka suhu tinggi karena suhu tinggi
pasti panas dikarenakan adanya paparan
sinar matahari jadi saat panas tidak mungkin
terjadi hujan. Oleh karena itu jika curah
hujannya tinggi maka suhu akan rendah.

Tekanan udara adalah unsur pengendali
iklim karena sebagai penentu dalam
penyebaran hujan. Perubahan tekanan udara
akan menyebabkan perubahan kecepatan
dan arah angin [19]. Dilihat dari Gambar 3,
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dimana curah hujan di bulan Maret ke April
mengalami kenaikan dan di bulan Maret ke
April tekanan mengalami  penurunan
sebaliknya di bulan April-Juni curah hujan
mengalami penurunan dan di bulan April-
Juni tekanan mengalami kenaikan. Maka
jika curah hujannya tinggi tekanan akan
rendah (maka normal atau biasa saja).

Dikarenakan adanya tekanan udara yang
rendah dari Barat Laut Autralia yang
membawa angin dan awan hujan konvektif
(hujan deras) yang melewati Indonesia
sehingga menyebabkan curah hujannya
tinggi. Tapi dilihat digrafik lagi curah hujan
di bulan Januari ke Februari mengalami
kenaikan dan tekanan di bulan Januari ke
Februari mengalami kenaikan juga, itu
disebabkan karena di bulan Februari ada
potensi angin (Hujan Angin). Karena
tekanan nya tinggi maka angin juga akan
banyak sebaliknya jika tekanannya rendah
maka angin juga akan rendah, oleh karena
itu di bulan Februari daerah Kabupaten
Tangerang ini memiliki curah hujan tipe
munson (karena bulan Februari memiliki
curah hujan yang tinggi/maksimum). Maka
jika curah hujannya tinggi maka tekanan
udara akan rendah.

NORTH
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Il s
SOUTH Ml ze0-570

=

=

Gambar 4. Hasil Arah dan Kecepatan angin

Berdasarkan hasil Gambar 4,
menunjukkan bahwa arah angin dominan
bergerak dari arah barat atau lebih banyak
dari arah barat yang disebut angin munson
barat. Munson barat biasanya akan lebih
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lembap daripada munson timur. Sehingga
munson barat arus udaranya lebih banyak
mengandung uap air [13].

Musim Barat (Munson Barat) terjadi pada
bulan September hingga Februari, periode
ini matahari akan berada di belahan bumi
selatan yang mengakibatkan belahan bumi
selatan khususnya Australia lebih banyak
memperoleh pemanasan matahari daripada
benua  Asia.  Akibatnya  Australia
bertemperatur tinggi dan tekanannya rendah
(minimum), sebaliknya di Asia
temperaturnya rendah dan tekanan udara
tinggi (maksimum). Oleh karena itu terjadi
pergerakan angin dari benua Asia ke benua
Australia. Angin dari benua Asia ini pada
saat melintasi Khatulistiwa akan terbetuk
angin munson barat. Karena angin ini
melewati Samudra Pasifik dan Samudra
Indonesia serta Laut Cina Selatan sehingga
angin ini membawa banyaknya uap air yang
mengakibatkan adanya curah hujan yang
cukup tinggi terutama wilayah Indonesia di
bagian Barat [20]. Untuk angin munson
barat akan menyebabkan musim penghujan,
yang manfaatnya untuk bidang pertanian,
dimana kondisi air melimpah untuk
pengairan. Sedangkan dampak negatifnya
akan terjadi tanah longsor dan banjir daerah
tersebut. Dan kecepatan angin yang
diperoleh sebesar 8,80 -11,10 knot (Gambar
4).

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa

daerah Kabupaten Tangerang memiliki pola
curah hujan yaitu tipe munson. Dengan hasil
yang diperoleh dari BMKG Stasiun Budiarto
Curug, musim hujan maksimum terjadi pada
bulan Februari tahun 2020 sebesar 556
mm/bulan dan curah hujan minimum terjadi
pada bulan Agustus tahun 2012 sebesar O
mm/bulan. sedangkan data dari BMKG
Stasiun Klimatologi Pondok Betung, musim
hujan maksimum terjadi pada bulan Februari
tahun 2017 sebesar 660 mm/bulan dan curah

hujan minimum terjadi pada bulan Agustus
tahun 2015 sebesar 0 mm/bulan.

Daerah Kabupaten Tangerang selama 10
tahun terakhir memiliki curah hujan yang
paling banyak yaitu Klasifikasi Menengah,
dimana nilai bulanan curah hujan mencapai
101-300 mm/bulan. Mayoritas sebaran tipe
iklim di Kabupaten Tangerang memperoleh
tipe B yang sifatnya Basah dengan vegetasi
Hutan Hujan Tropika. Dikarenakan adanya
curah hujan tinggi maka kelembaban akan
tinggi, suhu akan rendah dan tekanan akan
rendah dengan arah angin yang dominan
bergerak dari arah barat (angin munson
barat) yang kecepatan anginnya sebesar
8,80-11,10 knot.
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